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ABSTRAK 

 

UJI EFEK GEL SEKRETOM SEL PUNCA MESENKIMAL 

TERHADAP JUMLAH SEL LIMFOSIT DAN MAKROFAG PADA 

LUKA BAKAR TIKUS GALUR WISTAR 

 

AWIDHAN ZAINAL ADI PRATAMA 

2443019242 

 

 Luka bakar adalah kerusakan pada jaringan kulit tubuh yang 

disebabkan oleh trauma panas (api, air panas, listrik, kimia, radiasi) atau 

trauma dingin (frost bite). Pengobatan luka bakar yang saat ini dikembangkan 

yaitu dengan menggunakan sekretom sel punca mesenkimal. sel punca 

mesenkimal mengandung banyak growth factor yang memungkinkan 

penyembuhan luka menjadi lebih cepat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian gel sekretom sel punca mesenkimal 

terhadap jumlah sel limfosit dan makrofag pada tikus putih jantan galur 

Wistar. Penelitian ini menggunakan 18 ekor tikus putih jantan galur Wistar 

yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu, kelompok kontrol negatif basis (K-), 

kelompok kontrol positif Bioplacenton® (K+), dan kelompok perlakuan 

(KP). Pembuatan luka bakar pada tikus putih jantan galur Wistar dilakukan 

menggunakan pelat logam berdiameter 2 cm yang telah direndam dalam air 

mendidih 100°C selama 3 menit, kemudian ditempelkan pada punggung tikus 

selama 10 detik.  Pengamatan jumlah sel limfosit dan makrofag dilakukan 

pada hari ke-3 dan hari ke-7. Analisis data menggunakan one-way ANOVA, 

kemudian dilanjutkan uji perbandingan berganda (Post Hoc Test) 

menggunakan Duncan Test. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan gel 

sekretom sel punca mesenkimal efektif dalam menyembuhkan luka bakar 

karena tidak memberikan perbedaan bermakna dengan kontrol positif 

Bioplacenton®, namun berbeda bermakna dengan kelompok kontrol negatif 

basis gel. 

Kata kunci: luka bakar, sekretom sel punca mesenkimal, gel, limfosit, 

makrofag
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ABSTRACT 

 

EFFECT TEST OF GEL CONTAINING MESENCHYMAL STEM 

CELL SECRETOME ON THE NUMBER OF LYMPHOCYTES AND 

MACROPHAGES IN WISTAR STRAIN RAT BURN WOUNDS 

 

AWIDHAN ZAINAL ADI PRATAMA 

2443019242 

 

 Burns are damage to the body's skin tissue caused by heat trauma 

(fire, hot water, electricity, chemical, radiation) or cold trauma (frost bite). 

The treatment of burns that is currently developed is by using mesenchymal 

stem cell secretomes. mesenchymal stem cells contain many growth factors 

that allow wound healing to be faster. The purpose of this study was to 

determine the effect of mesenchymal stem cell secretome gel on the number 

of lymphocytes and macrophages in Wistar male white rats. This study used 

18 male Wistar white rats which were divided into 3 groups, namely, negative 

control group (K-), positive control group Bioplacenton® (K+), and 

treatment group (KP). Burns on male Wistar rats were made using a 2 cm 

diameter metal plate that had been immersed in 100°C boiling water for 3 

minutes, then attached to the rat's back for 10 seconds.  Observations of 

lymphocyte and macrophage cell counts were made on day 3 and day 7. Data 

were analyzed using one-way ANOVA, followed by multiple comparison test 

(Post Hoc Test) using Duncan Test. The results showed that mesenchymal 

stem cell secretome gel treatment was effective in healing burn wounds 

because it did not provide significant differences with the positive control 

Bioplacenton®, but significantly different from the negative control group of 

gel base. 

 

Keyword: burns, mesenchymal stemcell secretome, gel, lymphocites, 

macrophages 
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